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lSI RI:"GKASAN 
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana mengatur tenlang 

hak t~rsnngkn/tcrdakwa dan tarpidana daIam PasaI 50 sid Pasol 
'64, Dalam Pasal tersebut mengatur hak tersangka/terdakwa untuk 
rncndapatkan bantuan hukum mula! dari penangkapan sampai proses 
pclaksonoa:, putusan.Hak terSdnaka/lerdakwa/terpidana untuk 
rncn,Iapatkan perawatan baik perawatan jasmani (makan,minum, 
i'okaian) ffiaupun perawatan rohani, dan mendapatkan kunjungnn 
jari keluarga maupun penasehal hukum dII. 

Dalam penelitiBn Ini peneliti hanya membatasl pada 
permasalahan pelaksanaan hat tersangka/terdakwa/terpidana 
khususllya hat yang berupa hak mendapatkan bantuan hukum, hak 
rnendapatkan perawatan, dan hak untuk mendapatkan kunjungan 
dari keluarga maupun penasehat hukumnya.Ketiga persoalan yang 
menjadi pillhan untuk ditellti disebabkan ketlga masal8h 
teI.ebul yang seeing menimbulkan poIemik daIam praktek. 

Penelitian ini d i l a k uka n eli t i ga Le mb a ga p e ma s ya r e k a t a n 
yaitu Lembaga Pemasyarakatan KaIisosok, SurabaYn, L.P. Khusus 
Wanita di Malang, dan L.P. Lowok waru Malang. Dari ketiga 
lokasi penelltlan diharapkan mendapatkan gambaran kondisi dan 
.ituasi pclBksanaan hak tersangka/terdBkwa/terpidana. 
s~kaligu5 penel iti dapat mengkomparasikan kondisi di atas. 

Hasil dari peneIltian menunjukkan bahwa permasalahBn 
pelaksanaan hak tersangka/terdakwa/terpidana yang paling 
nlengedepan dibandingkan dengan pelaksanaan hak 
tersangka/terdakwa Iainnya. Hal tersebut disebabkan perumusan 
pasaI d a I a m und a ng e-u nda ng ny a s umi r (ku r ang j e l a s ) , k e t i d a k 
tahuan darl tersangka/terdakwa sendiri, dan aparat penegak 
hukum yang kurang begltu respek terhadap penegakan hak 
tersangka/terdakwa/terpidana. 
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